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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan literasi awal pada
peserta didk kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Wangiwisata, kebanyakan yang
belum bisa membaca dengan berbagai macam faktor penyebabnya.
Kebanyakan dari mereka belum bisa membedakan antara huruf b dan d, masih
sulit untuk mengeja dan bahkan ada yang belum hafal huruf sama sekali.
Padahal membaca merupakan dasar yang paling penting untuk pembelajaran
kedepannya, kalau belum bisa membaca peserta didik akan mengalami
kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran seperti mengerjakan soal.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis berinisiatif melakukan analisis
terhadap peran orang tua dalam meningkatkan kemampuan anak di dalam
literasi awal, dengan mengobservasi pentingnya pengaruh peran orang tua
khususnya pada orang tua siswa kelas 3 di Sekolah Dasar Negeri
Wangiwisata. Metode yang digunakan adalah metode kualitif deskriptif untuk
teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi yang dimana data yang dikumpulkan merupakan
data kualitatif yang mengacu kepada permasalahan yang diteliti, yaitu
mengenai bagaimana pengaruh pentingnya peran orang tua dalam
meningkatkan kemampuan literasi awal pada peserta didik kelas 3 di Sekolah
Dasar Negeri Wangiwisata.

ABSTRACT

Keywords:

The role of parents;
Early Literacy;
Elementary School

Analysis of the Important Role of Parents in Improving Early Literacy in
Students. This research is motivated by the lack of early literacy skills among
third-grade students at Wangiwisata Public Elementary School. Many of them
are unable to read due to various factors. Most students have difficulty
distinguishing between the letters "b" and "d", struggle with spelling, and
some have not memorized the alphabet at all. However, reading is the most
crucial foundation for future learning. If students cannot read, they will face
difficulties in carrying out their studies, such as solving problems. Based on
this background, the author took the initiative to analyze the role of parents
in enhancing their children's early literacy skills by observing the importance
of parental influence, particularly among the parents of third-grade students
at Wangiwisata Public Elementary School. The method used in this research
is descriptive qualitative method. The data collection techniques include
interviews, observations, and documentation, where the collected data are
qualitative and focused on the research problem, which is the influence of the
important role of parents in improving the early literacy skills of third-grade
students at Wangiwisata Public Elementary School.
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Pendahuluan

Membaca merupakan dasar terpenting untuk seseorang agar mendapatkan suatu informasi baru
dalam hidup. Sebagai manusia tentunya membaca sangat penting karena dengan membaca kita mampu
bertukar informasi serta berkomunikasi dengan mudah. Membaca juga merupakan salah satu proses
yang yang biasanya dilakukan dan juga dipergunakan oleh seorang pembaca untuk memperoleh suatu
pesan yang umumnya hendak disampaikan oleh penulis melalui media bahasa tulis, adapun menurut
Pratiwi (2018), membaca adalah salah satu jenis keterampilan didalam Bahasa Indonesia. Bahasa yaitu
suatu jenis kemampuan individual yang sangat penting sekali didalam menjalankan proses belajar di
sekolah. kemampuan didalam berbahasa ini merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan
isi pikirannya yakni berbentuk ungkapan kata dan juga kalimat yang bermakna logis dan juga sistematis.

Menurut Abidin, dkk (2018) berbahasa ini merupakan suatu kegiatan rutin yang biasanya
dilakukan oleh manusia dimanapun dan kapanpun. Setiap orang berbahasa untuk untuk bisa
berkomunikasi maka dengan berbahasa maka bisa berkomunikasi. Literasi awal merupakan dasar
terpenting bagi seorang siswa utamanya pada siswa sekolah dasar yakni kelas rendah untuk bisa
memahami setiap pelajaran yang akan dipelajari untuk ke depannya. Hal ini karena dengan bisa
membaca maka siswa akan memahami setiap makna yang terdapat di dalam setiap muatan pelajaran
maka dari itu literasi awal sangat diperlukan agar siswa mampu memahami dengan benar pelajaran
yang dipelajarinya.

Banyak ditemukan dilapangan bahwa masih banyak sekali siswa sekolah dasar utamanya yang
diteliti yakni pada siswa kelas 3 masih banyak sekali siswa yang belum bisa membaca hal ini tentu saja
menjadi permasalahan yang harus ditemukan solusi untuk mengatasinya. Tidak hanya guru yang
berperan penting didalam mengajarkan literasi awal ini tetapi ada peran yang lebih penting didalam
mengajarkan literasi awal ini yaitu orang tua. Sebagai orang tua tentu peran kita didalam mendidikan
anak sangat amat penting karena orang tua biasanya lebih banyak yang menghabiskan waktu bersama
anak dibandingkan dengan guru yang hanya bertemu selama beberapa jam disekolah. Minat baca anak
Indonesia masih sangatlah kurang dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh programe For
International Student Assessment (PISA) dibandingkan dengan rata-rata nilai negara OECD 493
sedangkan untuk indonesia sendiri baru 397, dari hasil ini bisa dilihat bahwa minat banyak dari anak
indonesia sangat kurang. Jika seseorang rajin didalam membaca maka Pendidikan tidak akan tertinggal
dengan negaranya karena seperti kata pepatah bahwa membaca adalah jembatannya ilmu maka dengan
membaca seseorang itu akan mendapatkan suatu ilmu-ilmu baru. Didalam menyikapi hasil penelitian
dari OECD ini maka direktoral jendral Pendidikan dan kebudayaan mengeluarkan buku Panduan yakni
Gerakan Literasi Sekolah Dasar. Adapun gerakan ini memiliki tujuan yakni supaya peserta didik
utamanya peserta didik yang berada di tingkat Pendidikan dasar, menjadi instansi yang berbudayakan
literasi (Kemendikbud, 2016).

Salah satu faktor terpenting dalam kemajuan literasi awal yang umumnya paling dekat sekali
dengan peserta didik adalah orang tua. Maka dari itu orang tua harus mampu berperan aktif didalam
membantu anak dalam membaca, peran orang tua sangat berpengaruh untuk kemajuan literasi awal dari
anak. seperti di SDN Wangiwisata yang berada di kecamatan Majalaya kabupaten Bandung,
kebanyakan dari siswa kelas 3 yang belum bisa membaca adalah mereka yang tidak mendapatkan peran
orang tua dalam proses literasi ini. Kebanyakan dari peserta didik disana sudah tidak memiliki orang
tua yang lengkap. Tidak ada yang memperhatikan mereka didalam belajar membaca kecuali guru di
sekolah sedangkan guru wali kelas tidak hanya memegang satu siswa saja tapi hampir 30 peserta didik
yang perlu dididik. Maka dari itu jika hanya mengandalkan peran guru didalam mengajarkan lietrasi
awal ini tentu saja akan sedikit mengalami kesulitan serta memakan waktu yang cukup lama. Menurut
Baiti (2020), peran orang tua diharapkan mampu mendampingi anak belajar selama di rumah dan juga
mampu membuat anak mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki oleh anak hal ini sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan serta perkembangan anak. selain itu motivasi belajar dari orang tua
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terhadap anak juga sangat penting umtuk kemajuan anak kedepannya maka dari itu sebagai orang tua
sudah semestinya meluangkan waktu untuk anak supaya komunikasi antara anak serta orang tua
berjalan dengan baik, dengan komunikasi yang baik dan keterbukaan perasaan anak kepada orang tua
tentunya akan membuat anak lebih leluasa didalam mencurahkan masalah yang sedang anak hadapi
(Nafotira, 2019).

Apabila anak mengalami kesulitan khususnya di dalam belajar literasi awal maka orang tua
sudah sepatutnya membantu anak dalam belajar selama di rumah. Di dalam membantu anak belajar
selama dirumah orang tua juga harus sabar apabila anak sedikit sulit diarahkan karena memnag pada
dasarnya usia anak untuk sekolah dasar kelas rendah masih berada pada tahap bermain. Orang tua
memang pada dasarnya membimbing keterampilan dan juga sikap dari anak yang mendasar seperti
penanaman nilai-nilai Pendidikan agama untuk membuat anak menjadi patuh terhadap aturan dan juga
untuk suatu pembiasaan yang baik, namun kini peran orang tua untuk anak semakin luas salah satunya
yaitu sebagai pendamping Pendidikan akademik. Seperti yang diungkapkan oleh Prabhawani (2019),
menyatakan bahwa pelaksaan Pendidikan itu merupakan tanggung jawab bukan hanya dari lembagi
Pendidikan saja tetapi juga tanggung jawab dari orang tua dan juga masyarakat sekitar. Peran orang tua
sangat penting, peran mereka sangat berpengaruh anak keberlangsungan Pendidikan dari anak-anak
mereka dan seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa orang tua juga bertanggung jawab dalam
(Gultom, 2011).

Pendidikan, perawatan dan memberi bimbingan kepada anak untuk mencapai suatu tahapan
tertentu sehingga nantinya anak akan mempersiapkan jati diri mereka dalam melaksanakan hubungan
sosial. Keluarga yang dikatakan sempurna adalah keluarga yang memiliki dua orang yang memainkan
peran penting yaitu sebagai ayah dan juga ibu. Peran ayah adalah sebagai sumber tuhan yang bermakna
ayang itu sebagai konsep dan juga asuransi untuk suami, ayang juga berpastisipasi untuk Pendidikan
anak, ayah juga sebagai wali dari keluarga. Sedangkan ibu berperan untuk memberikan serta memenuhi
kebutuhan dari anak baik serta biologis maupun secara fisik. Memberikan kasih sayaang kepada
kleuarga dan juga merawat, mendidik serta mengelola keuangan keluarga (Wadu, 2016). Di dalam
memberikan pendampingan Pendidikan bukan hanya tugas seorang ibu melainkan ayah juga berperan
dan ikut berpartisipasi. Hal itu akan menghasilkan suatu hasil yang baik apabila adanya Kerjasama dari
keduanya yaittu peran ibu dan juga peran ayah selama belajar di rumah. Sedangkan untuk pendamping
belajar anak di sekolah tentunya itu merupakan tugas dari pihak Lembaga Pendidikan (Wicaksono,
Rakhmawati, & Suryandari, 2019).

Metode

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian
kualitatif deskriptip. Untuk teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Dengan menggunakan metode pendekatan studi kasus (case study). Studi
kasus ini termasuk dalam jenis penelitian analisis deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengan
memusatkan diri secara insentif pada suatu objek tertentu yang kemudian mempelajarinya sebagai
suatu kasus (Sugiyono, 2019). Adapun fenomena yang menjadi kasus di dalam penelitian ini yaitu peran
orang tua dari peserta didik melalui pola asus serta motivasi yang diberikan. Teknik pengumpulan data
menggunakan pengamatan, studi literatur dan wawancara Adapun subjek yang diteliti adalah peserta
didik dan juga orang tua kelas 3 SDN Wangiwisata Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung.
Pelaksanaan penelitian ini dialksanakan pada semester 2 tepatnya saat melakukan MBKM Prodi
Mandiri dari Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Cibiru.

Hasil dan pembahasan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan melalui pembahasan berikut ini. Dalam mengajarkan
literasi awal pada peserta didik tentu saja memerlukan bantuan serta beberapa peran yang turut
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membantu dalam pelaksanaannya. Salah satu peran yang paling penting dan paling dekat dengan anak
yakni peran dari orang tua, sebagai orang tua tentu saja banyak sekali menghabiskan waktu bersama
anak. dalam hal ini tentu saja bisa dimanfaatkan untuk membimbing anak utamanya yakni literasi awal.
Literasi awal merupakan hal yang paling mendasar untuk anak bisa dalam mengikuti pembelajaran,
karena dengan membaca siswa akan lebih mampu serta mengerti perihal materi atau pelajaran. Orang
tua memegang peran yang sangat penting didalam perkembangan peningkatan Pendidikan anak,
dukungan serta pemberian motivasi dari orang kepada anak akan mempengaruhi semangat anak dalam
menjalankan aktivitas mereka.

Suatu didikan baik yang diberikan orang tua kepada anak akan mempengaruhi pertumbuhan serta
perkembangan anak. orang tua berperan juga sebagai motivator bagi anak, pemberi motivasi utamanya
motivasi untuk perkembangan Pendidikan mereka. Menurut Baiti (2020), peran orang tua diharapkan
mampu mendampingi anak belajar selama dirumah dan juga mampu membuat anak mengembangkan
seluruh kemampuan yang dimiliki oleh anak hal ini sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan serta
perkembangan anak. selain itu motivasi belajar dari orang tua terhadap anak juga sangat penting umtuk
kemajuan anak kedepannya maka dari itu sebagai orang tua sudah semestinya meluangkan waktu untuk
anak supaya komunikasi antara anak serta orang tua berjalan dengan baik, dengan komunikasi yang
baik dan keterbukaan perasaan anak kepada orang tua tentunya akan membuat anak lebih leluasa
didalam mencurahkan masalah yang sedang anak hadapi. Dini (2022) Apabila anak mnegalami
kesulitan khususnya didalam belajar literasi awal maka orang tua sudah sepatutnya membantu anak
dalam belajar selama dirumah. Didalam membantu anak belajar selama dirumah orang tua juga harus
sabar apabila anak sedikit sulit diarahkan karena memnag pada dasarnya usia anak untuk sekolah dasar
kelas rendah masih berada pada tahap bermain. Orang tua memang pada dasarnya membimbing
keterampilan dan juga sikap dari anak yang mendasar seperti penanaman nilai-nilai Pendidikan agama
untuk membuat anak menjadi patuh terhadap aturan dan juga untuk suatu pembiasaan yang baik, namun
kini peran orang tua untuk anak semakin luas salah satunya yaitu sebagai pendamping Pendidikan
akademik. Seperti yang diungkapkan oleh Prabhawani (2019, p.215), menyatakan bahwa pelaksaan
Pendidikan itu merupakan tanggung jawab bukan hanya dari lembagi Pendidikan saja tetapi juga
tanggung jawab dari orang tua dan juga masyarakat sekitar.

Adapun peran orang tua dalam meningkatkan kemampuan literasi awal pada peserta didik
diantaranya: orang tua berperan sebagai pembimbing serta pendidik bagi anak, diperoleh dari hasil
wawancara terhadap orang tua siswa kelas 3 SDN Wangiwisata ditemukan bahwa 9 orangtua dengan
latar belakang berbeda-beda mengungkapkan bahwa mereka selalu memberikan pendampingan serta
bimbingan kepada anak mereka secara rutin meskipun dengan waktu yang kurang dari 1 jam perhari
namun dilakukan secara rutin; Orang tua sebagai guru bagi anak, definisi guru disini adalah sebagai
orang yang mendidik anak, beberapa orang tua mengajarkan anak literasi awal dengan menggunakan
metode eja, dengan mengenalkan huruf (vokal dan konsonan) dan angka kemudian setelah anak
mengetahui huruf dan angka dilanjutkan dengan dengan mengajarkan hal yang lebih rinci lagi; Orang
tua berperan sebagai fasilitator, pernyataan ini sejalan dengan yang orang tua ungkapkan saat proses
wawancara dimana orang tua memberikan fasikitas belajar dirumah seperti buku bacaan, poster huruf
dan angka, alat tulis, meja untuk belajar, serta perlengkapan belajar lainnya; Orang tua berperan sebagai
sahabat bagi anak, peran orang tua sebagai sahabat anak akan memudahkan komunikasi antara orang
tua dengan anak sehingga anak akan lebih leluasa untuk mengungkapkan segala sesuatu yang anak
rasakan utamanya ketika anak mengalami kesulitan dalam pembelajaran dengan begitu orang tua akan
lebih mudah dalam mencari solusi dan juga hal yang harus orang tua berikan kepada anak; Orang tua
berperan sebagai motivator alias pemberi motivasi bagi anak dengan memberikan motivasi seperti
pentingnya kemampuan literasi kepada anak, manfaat belajar seperti apa, dan memberikan reward atau
hadiah untuk anak sudah mau belajar atau terhadap pekerjaan kecil yang sudah anak lakukan. Menurut
Purnomo dkk (2020), usaha orang tua untuk berkembangan anak yaitu orang tua harus mampu
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membimbing anaknya untuk belajar, dan membuat anak terbiasa untuk selalu bertanggung jawab atas
apa yang mereka tengah atau sudah lakukan. orang tua harus memahami peran mereka dan fungsi orang
tua khususnya dalam upaya untuk mengembangkan kemampuan dalam literasi awal ini, Adapun
menurut Fikriyah dan Faiza (2019), dijelaskan bahwa peran orang tua sebagai pemberi pedoman yang
nantinya sangat berperan penting dalam pembentukan karakter siswa.

Upaya pendampingan belajar peserta didik dari orang tua dalam meningkatkan kemampuan
literasi awal peserta didik, salah satu peran orang tua adalah sebagai pendamping belajar untuk anak,
didalam proses belajar anak selama di rumah tentu saja memerlukan pendampingan dari orang tua untuk
mengawasi setiap yang anak lakukan (Abidin, & Tita Mulyati, 2018). Sehingga apabila anak mengalami
kesulitan orang tua akan siap membantu dan mencarikan solusi dari permasalahan yang dihadapi anak.
Annisa (2021) pendampingan orang tua terhadap anak akan membuat anak merasa bahwa ada sosok
yang begitu memperhatikan dan peduli terhadap mereka hal ini tentu saja akan membuat anak semakin
terpacu untuk terus belajar dan melakukan aktivitas lainnya. Wicaksono (2022). Di tengah kesibkan
orang tua bekerja sedikitnya harus meluangkan waktu untuk anak jangan sampai karena kesibukkan
orang tua sehingga membiarkan anak begitu saja jangan sampai membuat anak merasa bahwa mereka
tidak mendapat perhatian sama sekali.

Adapun hambatan yang dialami oleh orang tua dalam meningkatkan kemampuan literasi awal
peserta didik, dari proses wawancara serta observasi yang telah dilakukan peneliti menemukan beberapa
faktor yang menjadi penghambat yang dialami orang tua diantaranya: faktor orang tua harus bekerja
sehingga mereka harus membagi waktu antara perkerjaan mereka dan anak, hampir 15 orangtua yang
diwawancarai bekerja sebagai buruh pabrik yang membuat mereka terkadang seulit untuk membantu
anak dalam proses pembelajaran selama di rumah karena mereka harus bekerja; Faktor anak yang
kelelahan, karena adanya tugas dari sekolah yang banyak terkadang membuat anak ketika sudah pulang
kerumah mengeluh kelelahan karena belajar; Faktor rendahnya motivasi serta kesadaran anak mengenai
pentingnya literasi, pada saat proses wawancara serta observasi ditemukan 7 orang anak yang malas,
lebih memilih untuk bermain smartphone dan menonton televisi dibanding dengan belajar membaca;
Faktor Pendidikan dari orang tua, orang tua peserta didik kelas 3 SDN Wangiwisata yang memiliki latar
belakang Pendidikan yang berbeda. Tidak sedikit orang tua yang hanya tamatan SMP (Sekolah
Menengah Pertama), bahkan ada orang tua yang tidak bisa membaca sehingga hal ini tentu saja akan
snagat menyulitkan orang tua karena orang tua saja tidak bisa membaca bagaimana cara mereka
mengajarkan anak mereka untuk membaca; Faktor orang tua yang tegas, banyak ditemukan bahwa
orang tua yang terlalu tegas kepada anak utamanya dalam belajar sehingga kesan tegas tersebut
diartikan oleh anak sebagai kesan yang galak hal ini akan membuat anak malah menjadi ketakutan untuk
belajar. anak akan merasa tertekan dan terpaksa dalam belajar literasi sehingga mereka belajar karena
sebuah keterpaksaan dan tekanan dari orang tua bukan dari keinginan serta kesadaran dalam diri anak
sendiri; Faktor Kerjasama yang kurang orang tua yakni ayah dan ibu, dimana ditemukan bahwa hanya
ibu saja yang berperan dalam memberikan pendampingan untuk anak sedangkan dari sosok ayah tidak
ada sama sekali; Faktor lainnya selain pada faktor yang sudah dijelaskan diatas yaitu hampir Sebagian
besar orang tua juga tidak menyadari secara keseluruhan betapa pentingnya literasi ini sehingga
membuat orang tua tidak dan belum mencontohkan suatu kebiasaan membac kepada anak padahal
apabila orang tua memberikan suatu contoh kebiasaan yang baik maka anak akan mencontoh hal baik
itu begitupun sebaliknya, sejalan dengan yang dikatakan oleh Nafotira, A (2019) pada dasarnya seorang
anak cenderung akan menirukan hal-hal yang biasa dilakukan serta diajarkan oleh orang tuanya karena
yang sering bersama anak yakni orang tua.

Solusi untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam kemampuan literasi awal, dari faktor
penghambat serta kesulitan peserta didik dalam literasi awal terdapat beberapa solusi yang bisa
digunakan untuk mengatasinya yakni: Orang tua harus mampu meluangkan waktu untuk anak ditengah
kesibukan pekerjaan mereka, sesibuk apapun pekerjaan tetapi sedikitnya harus meluangkan waktu
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untuk mendampingi anak utamanya dalam belajar membaca, karena ketika dirumah anak tidak ada yang
mendampingi maka anak akan cenderung untuk menonton serta bermain sehingga tidak ada niat anak
untuk belajar, diharapkan dengan adanya dampingan dari orang tua bisa membuat anak semangat untuk
belajar membaca (Gultom, 2023). Selain itu, upaya memberikan motivasi belajar untuk anak, pemberian
motivasi kepada anak utamanya dalam motivasi belajar akan membuat anak mengetahui serta
menyadari seberapa pentingnya literasi bagi anak, orang tua bisa memulai dengan memberikan
pengertian kepada anak akan pentingnya literasi (membaca) untuk mereka, manfaatnya serta hal lainnya
yang memang hal itu dirasa bisa membuat anak menyadari dan semangat dalam belajar literasi;
Memberikan fasilitas membaca yang menarik, seperti buku bacaan yang terdapat banyak gambar jadi
buku bacaan yang bukan hanya berisi tulisan saja yang jelas anak cenderung akan bosan dan tidak
tertarik untuk membaca, beda halnya jika buku tersebut memuat banyak gambar yang menarik anak;
Memberikan reward atau hadiah untuk anak, semisal anak sudah bisa menghafal beberapa huruf dan
mengejanya orang tua bisa memberikan hadiah hal ini akan membuat anak terpacu untuk terus belajar
membaca.

Simpulan

P Upaya yangh diharapkan dengan adanya peran orang tua didalam mendampingi selama anak
belajar dirumah dan juga mampu membuat anak semakin percaya diri dalam mengembangkan seluruh
kemampuan yang dimilikinya, hal ini sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan serta perkembangan
anak. selain itu motivasi belajar dari orang tua terhadap anak juga sangat penting umtuk kemajuan anak
kedepannya maka dari itu sebagai orang tua sudah semestinya menyediakan waktu khusus untuk anak
supaya komunikasi antara anak serta orang tua berjalan dengan baik, dengan komunikasi yang baik dan
keterbukaan perasaan anak kepada orang tua tentunya akan membuat anak lebih leluasa didalam
mencurahkan masalah yang sedang anak hadapi. Tidak hanya guru yang berperan penting didalam
mengajarkan literasi awal ini tetapi ada peran yang lebih penting didalam mengajarkan literasi awal ini
yaitu orang tua.
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